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Abstrak
 

Estimasi usia memainkan peran penting dalam analisis forensik, diagnosis klinis, dan investigasi kriminal.

Metode tradisional untuk memperkirakan usia pada anak-anak dan remaja sering melibatkan pengamatan

perkembangan gigi. Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan deep learning untuk estimasi usia kronologis

menggunakan 668 citra panorama gigi (OPG) dari usia 5 hingga 15 tahun dengan metode Convolutional

Neural Networks (CNN). Penelitian ini menentukan model CNN terbaik dengan menggunakan augmentasi

dan penyempurnaan parameter model VGGNet dan DenseNet. Teknik validasi silang k-fold, oversampling

SMOTE, dan augmentasi gambar dengan ImageDataGenerator digunakan untuk mengatasi

ketidakseimbangan kelas dan ukuran data sampel yang kecil. Tiga model berbeda dibandingkan (VGG16,

VGG19, dan DenseNet-201), masing-masing menggunakan dua jenis augmentasi yang berbeda. Model

terbaik, VGG16 dengan ImageDataGenerator, mencapai RMSE sebesar 0,98 tahun (10,85%), MAE sebesar

0,67 tahun, dan nilai R 2 sebesar 0,88 pada set pengujian, menunjukkan error yang rendah.

......Age estimation plays a crucial role in forensic analysis, clinical diagnosis, and criminal investigation.

Traditional methods for estimating age in children and adolescents often involve observing dental

development. This study explores the use of deep learning for chronological age estimation using 668

panoramic dental images (OPG) from ages 5 to 15 years with Convolutional Neural Networks (CNN). The

study determines the best CNN model by using augmentation and fine-tuning parameters of VGGNet and

DenseNet models. Cross-validation technique k-fold, SMOTE oversampling, and image augmentation with

ImageDataGenerator are used to address class imbalance and small sample sizes. Three different models

(VGG16, VGG19, and DenseNet-201) are compared, each using two different types of augmentation. The

best model, VGG16 with ImageDataGenerator, achieved an RMSE of 0.98 years (10.85%), an MAE of 0.67

years, and an R 2 value of 0.88 on the test set, indicating relatively low error.
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